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So.vhean crop producliotr i.s ,;trotrglt' inJ7uented ht tullivution technique,s, pesl L'ontrol, ant! .furtilization.

rtuf.rients for plont,s, e.rpeciolly in suh-oytlimol land. But lhe real probfu:4 ;f'aced hv farnters in the production
process A lhe price of'fertili;er *hith ls int:rctt.singlt espensive ontl not o,,'uilahle on the spot. llterna{ite
tet:hnologt that can he applicd is the use ol hiologicctl.lcrtilizt:rs (hio.fertilizei in theso.t'heatt cultiycttiotr process.
'l'he purpo,se ctf the actirit.v is lo detentrine Ihe response r:/'srn'bean planls lo the prot,isiotr o/' hiofertilizers on sub-
optimul latd. The octivit't'v'a.s carried out irr Lahokotry ltillage, Douri-Dotrri Di.strict. Soppeng rtrrcirct' itt .4pril-
Jul.v'2016.'l'he ac'tivitt'ttos c'erried oul hv involring c'oo?erutarfarmers t'trlrivate.so)lrcLttr.s tvith the upplication
of'hio /ertili:ers Prohi,o, Prohio + czn organic, Mo Plu.s, anel I[o Plu.s -r ttn orgonic, do not u.se hiof ertili:er:s (using
un organic.f'erlilizer). The results af'lhe adivih'shou.'that the use <tl Prohicttit'en.l Mo P{us hio lbrtilizer,y. u'hethcr
t'ombined v,ith ah organic'./brtilizer or vilhout a costblne*ion a/ on organit.fbrtili:er can intrease yo.t hean crap
ieltls by l5-259o und t'un int'reuse the irr:onte ql sot,bcun,f'Lnners urowrr! 24-35%.

Keywo rds : .r ol bp o 11, I t i o I o gi cu l.fb r t i I i -e r, sub op t i n t tt I I a r i

A8STR.4K

Produki tanumail ke'deltti sangat cfipenganthi oleh teknik budidrn'a, pengenclulittn hamo. dun pernupuktn.
Pemupukan berlungsi urttuk ntenttrnboh un.rur lurt vung tlibuh.thkut unh* perhunbuhun tlan ptrkentbangnn
tLlnanran serlu nvnjagu keter.secliaan tu$ur huru bagi latlLrmun terutumd li luhun sub oplintal. NLmiuil muselah
yang clihatlapi petani tlulam proses produksi udalah htu'ga pupuk 1,ong semakin mahul tlun titlak ters*lio di
t(mpdt. ,4ltenuti{ tekrtologi 1,ung dttpat cliterupkan uduluh pergguncrdn pupttk ha.1'att tlttlun pntses bucliclayo
kedelui. Tttjuan kegiulon ttcluluh untt* mengetttltui t'tspon luftanzn kedelui ta'hadap pernberiun pupuk ha3toti
pudu lahan sub optitlwl. Kegiatun dilaksanakan diDesa Lchokong, Ket'antutan Dont'i-Donri. Kabuputen Soppeng
pudu bulan /pril-Juli 20 16. Kegiutan dilakukun ilengan nelihutkan petuni kooperutor vung nrelakukutt bwliilu-vtr
ketlelai dcngatt aplikusi pupuk ha.t'ttli Pt'ohio. Probio*an orgdnik, )loPlus, datt MoPlus+ttn orgunik, clan lttnpa
menggurrukut pttpuk hu1:ati (ntenggunaku,l pupuk an orgunik). Husil ke,qiutort ntentuliukkttn buhvt'o pL'ngwruen
pttltuk ha.yuli Pntbiotik dan ]IoPlu"', baik yang dikoubina,cikun dengun pultuk un orgunik ataupun tonpa
konbinasi pupuk an tn'ganik claltat meningkatkan hasil tanaua,t kedt-lai sc'Dtral I 5--l l% dan Jttpat nrcningkalkan
pendaputtut petuni ketlelui sel;itur :4-:5 %.

Kata kunci : kedelui, ptupttk fu*ali, lahnt sult oltlinrul

PENDAHULUAN

Kedclai di Indorresia seliap tahu:'r selalu
meningkat sciring clcngan pertar::baha:r

pendudlik dan perbaikan pendapalan per kapita.
sedangkan produksi kedelai secara nasional
beh"rm mampu memenuhi kcbutuhal dalam
negeri, schingga dipcrlukan suplai kcdelai
tambahan yang harus diimpor. Upaya untuk
n-rcningkatkan prodrlktivitas ta:raman kcdclai
dapat dilakLrkan dengan banyak caru.

ProclLrksi tanaman kedelai sallgat
dipenganrhi oleh teknik budidaya,

pcngendalian hama. dan pcmupukan.
Pemupukan berfungsi untuk menambah unsur
hara .vang tlib::tuhkan untuk peffumbnhan dan
perkembangan tanamau serta menjaga
ketersediaan unsur hara bagi tanarnan.

Pupuk merupakan input pe*anian yang
memegang peranan pcnting untuk mencapai
hasil maksimal bagi budidaya tanaman di lahan
sub optimal. Namun masalah yang dihadapi
petani dalam proses produksi adalah harga
pupuk yang semakin mahai dan tidak tersedia di
tcmpat. Penggunaan pupuk kirnia yang terr-rs

mcnerus juga tclah lcrbukti dapat mcnycbabkan
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kerusakan tanah dau pencentaran lingkungan.
Tanah menjadi cepat mengeras, kurang mampu

mcnyi:npan air clar: ccpal mcnjacli asam yang
pada akhir:rya akan metttntnkan produktivitas

tananlan (Pannan, 2007). Oleh karena itu, pcrlu
d ikembangkan teknologi alternatif dalam Lrpaya

peningkatan hasil talraman dan penu:uran
kctergantungan tcrhadap pupuk khususnya pacla

lahan sub optimal. -feknologi lersebut hamslah

secara ekonomi terjangkau dan secara teknclogi
mudah diaplikasikan. Alternatif teknologi yang

dapat cliterapkan adalah penggunaan pupuk

hayati dalam proses budidaya kcdelai.

Pupuk hayati dapal bcrisi bakteri alau

fi"rngi yang bcrguna bagi tautrmaa. Bcbcrapa

baktcri yarrg digunakan dalax pupuk hayati

antara lain Azetohctcler sp., Azospirilium sp.,

Lcrc:tobat:illus sp., Pserdoflonal sp., dal
Rhizobium sp. lsolat baktcri terscbul dapat

memaclr pefiumbuharl tanaman padi dan jagung

di mmah kaca dan di lapangan (Ilamirn. 2008

dalam Andriawau 20l0). Pemberiur pup;k
hayati terutama ditujukan untuk perbaikan sifat

fisik kxrah scperti trempcrbaiki s:ntklur tanah.

meningkatkau kandungan lengas tanah,

rrenycirnbangkan pori-pori tanah dan

meningkatkan ketahanan terhadap erosi

(Ma'shum, 2008). Selain manf-aat terhadap

pcrbaikan sifat t-rsik lanah, pupttk liayati juga

dapat mcningkatkan kualilas silat kirnia darr

hiologi tanah seperti meningkatnya
ketersedlaau kaudungan unsur hara dau

aktivilas mi kroorganism e tar.rah.

Puptrk hayati rnerupakan bahan yang

mengandung bakteri fi,rngsional yang

1:enambahannya dimaksudkan unruk

mcmfasilitasi penyediaan harabagi tanaman.

Mikrob fungsional yang biasa ditambahkan
meliputi bakteri penaurbat nitrogen, bakteri
pclarul lbst-at, maupun baktcri pcnghasil

i'itohonlon. Pupuk hayati atau bioferrilizer
tc'lah dianggap sebagai salah satu altcrnatil
masukan produksi dalam br.rdidaya tanarnan,

khususnya menyangkut pemuptkan. Kenaikan

harga pupr-k akibat berkurangnya subsidi
pcmcrintah memicu pringgunaan pupuk hayati

xtau pupttk organik lebih inte nsil uniuk
meningkatkan efisie nsi penggunaarl pupuk

kimia. Ketersgcliaan bahal organik yang

semakin menipis di dalam tanah menjadi

penyebab lain peningkatan penggunaan pupuk

hayati atau pupuk organik. Ni*ogen datr iosfor
merupakan clua unsur ha:a yang paling ba:yak

diperlukan tanaman dan merupakan laktor
pembatas perlrmbuhan maupun hasil tanaman.

Kcbuluhan pupuk kimia kcdua unsur tcrscbut

sangat besar sedangkan ketersediaanya dalam

tanah sedikit. Oleh karena iru digurakanlah
plrp::k hayati dengan mikrob penambat nilrogen

dan pelarut li:slat sebagai altcrnatit-. Pr:puk

hayati dapat mcngurangi pcnggtrnaan ptrpuk

nitlogen dan fosfor kinria tanpa mengurangi

prr;duksi knaman (Yokoyarnadan Ando, 2010).

Selain itrt pupuk hayati juga tnerupakan

kornponcn yang esensial dalam peflanian

r:rganik yallg betperan dalam memelihara

kcsrburan ta:rah dan kLralitas hasil tanaman

mclelui pe:ringkatan aktivitas biologi yang

akhirnl'a dapat bcrintcraksi dcngan sifat-sifat
isik dan kintia tanah (Mahdil and IIassan.

2010). }{ila'oba di dalam pupuk hayati mampu

mclamtkan unsur hara dalam tanali sehingga

tananan dapat merryerap tlnsur ltara P darr K
dengan op:arr,tal, clan mendorong pefturnbuhan

bintil akar (Manshuri, 2010 dan Soedar-io,

20 l3 ),

Tujuan kegiatan adalah r-rntuk

mcngctahui respon tanaman kedelai terhaclap

pcmbcria:r prlpuk hayati (Probio dan MoPlLrs)

pada lahan sub optimal.

BAHAN DA}I NIETOT}I

Kegiatan dilaksanakan di Desa

Labokr:ng. Kectmalan Donri-Donri' Kabupaten

Soppcng pada bulan April-JLrli 2016. Kcgiatan

dilakukan dengan melitratkan petani kooperator

yang melakukan hudidaya kedelai dengan

aplikasi pupuk hayati Probio. Probio + pupuk an

organik, MoPlus, dan MoPlus I pupuk an

organik, dan tanpa menggunakan pupuk hayati
(rncnggunakan pupuk an organik). Varictas

kedelai yang digunakan petani adalah

Anjasmoro, dengan luas pertattaman kedelai

arlalah l ha.

Pengolahan tanah dilakukiur dengan olah

tanah minintrm dengan pcmbuatan guludan.

Pengairan yang dilakukau pcngairan secara

teknis. Sedangkan jarak tanant yang digunakan

adalah 40 cm x 15 cm dengan 2 biji per lubang.

Pcngendalian OPT dilak-ukan rnelalai

pengendalian hama terpadu (PHT). Pcmberian

pupuk hayati ililakukan sesuai perlakuan

dcngan rnengikuli cara aplikasinya. Aplikasi
pupuk hayati Probio dan pupuk lVloPlus

dilakukan dengan menyelnprot keseluruh
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bagian tanaman pada saat seminggu setelah
tanam hingga menjelang panen dengan iuten'al
pcmbcrian sr-tiap tujuh ha*. Scdangkan aplikasi
pr,rpuk an orgauik yaitu sclumh dosis Urea.
Phonska, dan SP-36 diberika:: pada lanama:r

kedelai pada urnur 14 hari. Cara pemupukan
dilakukan se{ara tugal sepanjang barisan,
sckitar 5 cm di samping barisan tanaman. Dosis
pupuk hayati yang digunakan adalah :r:a:ing-
masing I liteL (t0 rnl air liter-r)" sedangkan
pup:.rk an organik yang digunakan adalah pupuk
urea 100 kg ha-r '. NPK phonska 200 kg ha-r +

SP-36 50 kg ha-'. Penyiargan dilakukan pada

unur 30 dan 60 HST. Panen dilakukan pad:r

umur 80-90 hari sesuai deskripsi vat'ietas

Anjasmoro (Balitkabi, 20 1 3 ).

Komponen perhrmb::han dan kontpone:t
hasil yang diarnati adala! tinggi tanaman,
jr.mlali cabang produktif. jurrlah polong

tanrman-i, jumlah polong ber*as, jumlah biji
polongr. jurnlah bijitanaman-r. bobot 100 hutir,
dtrn hasil panen. Data komponen hasil dan hasil
panen kedelai ditabulasi dal dianalisis seeara

deskriptif.

HASIL DAN PEMSAHASAN

Pengaruh Pemberian Ptpuk Hayati
terhadap ?ertumbuhan dan Hasil Tantman
Kedelai

Perlumbuhan deur hasil tanaman sangat

dipengaruhi oleh prcduklivitas lanah. Serbagai
aktivitas mikroorganisme dan faula tanah

saling menclukung bagi keberlangsungan proses

siklus lrara, membentuk biogenic soil sltttcture
yang mengatur terjadinya proses-proses llsik,
kimia. dan hayati tanab.

Kcragaan pcrtumtruhan tanaman kcdclai
cukup beragam scsuai dengatr lingk-unga:t

terrpat tumbuh tanaman. Tingka t produktivitas
tanah sangat dipengaruhi oleh kemampuan
tanah rncnyediakan unsur hara. Dcngan
pemberial plpuk hayati, kebutulan tanaman

akan unsur hara dnpat terpenuhi dengan baik
d*n dapat memperbaiki silat kimia tanah
dimana Llnsur essensial yarrg sangat diperlukarr
tanaman dapat tclscdia. Hal ini cliscbabkan
adanya perbaikan sifat fisik tanah oleh bahan
organik sehingga dapal mempelbaiki sir:klur
tanah. selain itu pupuk hayati memiliki
kcmampuan rnengikat air cukup til:ggi schingga
tanaman dapat tumbuh dcngan baik karena
kcbutuhan air bagi tanaman cr"tkup tersedia.

Tinggi tanaman. jumlah cabang
produktif', jumlah polong lanarranr, iumlah
polong be:ras, jumlah polong hampa, jumlah
biji tanaxar:-r, bobot 100 butir, dan hasil
lanaman kedelai dapat dilihat pada Tabcl
dibawah iri.

Tinggi lananran dan junrlah cabang
produktif te*i:rggi diperoleh pada perlakuan
penggunaan pupuk hayali MdPlus dan
penggunaan pupr"rk Probio + pupuk an organik
yaitu 62.1 cm dan 4,8 cbg. Jumlah poiorg per

lananan dipcrolch pada pcnggunaan pupuk
MoPhs t pupuk an organik yaitu 55,9 bh, dan
jurnlah polong bemas tertinggi diperoleh pada

perlaklan penggunaan pupuk MoPlus yaitu
30.? buah. Jurnlah polong hampa tcrcndah
diperoleh pada perlakuan penggunaan pupuk
MoPuls t papuk an organik yaitu 3,.+ bui
Junrlah biji per tanaman dan bobot 100 br.rtir

terlinggi dip eroleh pada perlakuan penggunaan
pupuk lVloPlus yang dikombinasikan dengan

pr.:pr:k a:r organik. Masing-masing 175,3 biji
dan 29,3 gr.

Tabcl I . Rata-rata komponcn perturnbuhan clan hasil kcdclai dcngan mcnggunakan pupuk hayali.
kombinasi pupuk hayati * puprk an organik. dan rncrgunakan pLrpuk an organik

.lml
polong- Jml hiji Bottot 100

hanrpa trn-' oiji) butir (gr)
(biii)

Perlakuan 'i:_1:" Jl,'.:,|;, ,j,Tl*(cm) (cbg) t"u-'(b"h)

Jml
Polong
bcrnas

(bh)

Pupukan organik
Probio
lvluPlus
Plobio+an organik

50.0
54.-3

62-t
60.7
56.1

1,6

1{
-1. I

-1.8

4.i

-s3,8

5 3.8
5t J
5 5.9

26,r1

?s,1
10.:
18.1
28.5

4.7
4,0
4,1-)
lc

I.B

1,56,-3

r 67,3
t 7t).I
172_1

r 75.i

28.5
29.1
29.8\loPlus+an organik
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IIasil tanaman kedelai tertinggi diperoleh
pada perlakuan pemberian pupr"rk MoPlus yang

dikombirrasikan dengan prrpuk an organik,
kemudian disusul dengan pemberian pupuk
Probio yang dikombinasikan dengan pupuk an

organik . seclangkan hasil terendal: dipcroleh
pada perlakuau taupa pemberian puplk hayati
(pupr:k an organik), yaitu masing-rnasing 2.10

ton ha-r, 1,88 ton ha-r, dan 1.45 ton ha-r. Xal ini
diduga karena pupuk hayati merrgandung

berbagai mikroolganismc yang dapat

meningkatkan kualitas tanah melalui produksi
berbagai senyawa penting yang dibuluhkan
ole! tanaman sehingga dapat meningkatkan
hasil tanaman. Scperti yang clikcxukakan oleh

Gradncr, Pcarcc, and Mitchel (199:) dalant
Sacri, e/.n/, 2008 bahrva induksi pcmbuttgaart

dan pembuahan sangat dipengamhi oleh faktor
pasoka:r unsllr hara da:r translokasi hasil
fbtosintesis. Sedangkan mcnurut Salaswati

{2013) budidaya kedelai yang mcnggunakan
pupuk hayati. dapat meningkalkan hasil :ata-
rata 0.5 t ha-r.

Proeluktivitas kedelai pada aplikasi

Probio rata-rata l,?6 ton ha-1, sedangkan hasil
yang diperoleh pada pemberian pupuk an

organik rala-rala 1.45 t ha-r, bcrarli pcnggunaan

pupuk hayati Probio dapat metrirtgl<atkan
prodLrktivitas kedelai 0,31 ton ha-r (17,5%i),

sedangkan aplikasi pr"rpuk Plobio yarlg
dikombinasikan dcngan pL:puk an organik dapat

meningkatkan lasil tanaman sebesar 23% ( 1,88

ton ha-r). Sucahyono dan ITarsono (2015)

melaporkan hasil penelitian penggunaan pupuk

hayati Probio pad:r budidaya kedelai mampu

rncilngkatkan hasil kcdclai. P.tpuk hayati

Probio mengandr:ng patogen bakteri

bcnnanlaat untuk muryrtbrrrkatr tanah, yaitu

Azozpirillum I ipo./brum .4zotobacter vinelarrclii,

L q c' I o ba c i I I u s sp., B r u d,v t' h i:o b h m t .f up o tt ic- tt ttt,

Sact'huromyce.s ceret'i,siae, Microbucterium
lctctutn, Paenibacillzts mec€rnns dan Baci/lus
tlz uringiens is {Pru"ba, 20 l4).

Produktivilas kedelai pada aplikasi
MoPlus rata-ruta 1,86 ton hrL, seclangkan

pupuk an organik 1,45t ha-r, berarti pengguraan
pupuk hayati MoPlus dapat rneningkatkan
produktivitas kedelai 0.41 ton ha't (22.19/,),

scdangkari aplikasi pupuk MoPlus yang

dikombinasikan dengan pupuk an organik dapat

meningkatkan hasil tanarlan sebesar 0,65 ton

ha-r atau sekitar 3lo' (2.10 ton ha-r).

Gambar l. Pengaruh pernberian pupuli hayati
tcrhadap lrasil lanaman kcdclai kcclclai
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Pcrturnbuhan dan perkcmbaugan

tanan')an salah satunya dipicu oleh titohormon
yang dihasilk::ur, baik dari n:rikroba tanah
rnaup;:1 :::ikroba pupuk hayati. Fitohomon

i,'ang bcrasd dari inokulan bcrpcran rncrcgulast
pcrturnbuhan bibit, dimarta pertunrbuhan dan

perkembangan lanaman merupakan proses

yang bergantur-rg pada berbagai hormon Uan

rnemiliki lungsi terlenlu, dan merupakan hasil

interaksi aktivitas hormon lAA, giberehn.

sitokinir, :l:ler, dan asam absisat.

Adan,va penambahan uusur hara dari
penambahan in<lkulun ntikroba juga

meningkatkan unsur hara dalatn tanah. Suplai
hara yang cukup mcmbantu proscs tc'rjadinya
proses fok)sintesis dalam tanaman

menghasillran senyawa organik yang akan

diubah dalam bentuk ATP yang digunakan
untuk membanlu pertumbuhan lanaman
(Mcirina. 2011').

Pemberian pupuk hayati dapat

mcnyediakan unsur hara yang terjcrap (tidak
tersedia) rnenjadi tersedia kembali deugan

bantuan mikro organisme yang acla pacla pupuk
hayari. Mikloorganisme yarlg terdapal pada

pupuk hayali rnarnpu mcrnsekrcsi asam-asanl

organik yang mcnjadi pengikat P di dalam

tanah dan asam-asam organik tersebut akan

rnenurlnkan pll dan memecahkan ikatan pada

beberapa bentuk senyawa P sehingga akan

rneningkatkan kctcrsediaan P dalam larutan

tanah {Subba, 2013 dulanr Aminah, dkk. 20 t4).
Akar dan aktivitas mikrobia juga tncnurutrkan
redoks potensial sehingga meningkatkan
ketersediaan hara (Rosmarkan dan Yuwono,
2002). dengan penambahan pupuk hayati

.*-oo*"""""'-"

o€'o* $,oott"
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terbukti meningkatkan mikroba dalam
me::suplai unsur hara yang dibutuhkan tanaman
kedelai-

Berdasarkan hal temebut diatas maka
dapat dikatakarr bahwa p.nggunaan pupuk
hayati mampu meningkafkan pefturnbufta:r
(:inggi tanaman dan jurnlah cabang) serta
produktivitas tanarnan kedelai (jumlah polong,
jumlah biji per taraman, bobot 100 budr, dan
hasil tanaman kedclai ).

Analisis l-isahatani Pcnggunaan Pupuk
Hayati pada Tanaman Kcdclai

IJntuk mengetahui tingkat kemampuan
pengembalian atas usahatani kedelai dil:kukan

dengan cam menghitung nisbah penerirnaan
atas biaya inrput yan_q digunakan sedangkan
pendapatan usahatani merupakan selisih antara
nilai hasil dan biaya produksi benih. pupuk.
pestisida dan insektisida. biaya lain-lain, serta
Lrpah tcnaga kerja scbagai inrput.

Usahatani diclasarkan pacla pengcluarzrn
dan penerimailn yang diterima llctani se:snai

deugan hargr yang berlaku saai pcnjtalau
berlangsung. Hasil analisis usahatani tlapat
dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabcl 2. Analisa usahatani pcnggunaau pupuk hayali pada tanaman liedclai

l'upuk Hay uti Kombinari Plpuk Hayati + pupuk
\PK

'fanpa pupuk
hayati (pupuk

NPK)
Probio Mo Plus P:obio+NPK Mo Plns+\PK

A. PENER|N,IAAN
- Produksi (kg ha-t1

- Harga outpur tRp kg-r)

B. BIAYA IM?LJT
PRODUKSI

C. BIAYA TIINACA
KIIRJA

I]. TOTAI- BI.{YA

E. KaUNTtJN(iAN (A-D)

It C ratio 1A/D1

|.'760

12.320.000

2.600.000

2.800.000

-5.400.000

6.qt0 000

2.28

1.860

t3.020.000

2.600.100

2.800.000

5.100.000

7.620.000

2.J r

t.880
13.:60.000

3.300.000

2.80t.000

6.100.000

7.060.000

2,16

2.t00
14.700.000

.3.300.000

1.800.000

6. t 00.000

8.600.000

2,-l l

" t.4_s0

I 0. I 50.000

.1.000.000

2.500.000

5.500.000

4.650.000

l.8l

Pada tabcl diatas msnunjukkan bahwa
kcuntungan r"rsahatani paling tinggi pada
budiclaya kedelai dengan aplikasi pupuk hayati
Mo Plus + pupuk an organik dibandingkan
dengan pe:lakuan lainnya, yail; : Rp.
8.600.000. Rasio pcndapatan total tcrhadap
selumh biaya yang dikeluarkan rnencapai 2,.11.

IIal ini menunjukkan bahwa usahatani kcdelai
dengan pengg.naan pupuk hayati atau pun
tanpa penggLlraar. pupuk hayati layak
clikcmbangkan karcna kegiatan usahatani akan
layak dikcmbangkan apabila nilai R/C ratio > I
(Swastika, 2004).

KESTMPULAN

Penggunaan pupuk hayali MoPlus yang
dikombinasikan dengan pupuk an organik
ncmbcrikan hasil tcrtirrggi dibanding
pe:'laiuan lainnya i,ailLr 2. 100 kg ha-l

Keuntr-r:rgan terlinggi pada budidaya kede lai
dengan menggunakan pupuk hayati
clipcrolch pada perlakuan penggunaan
pupuk MoPhs yang dikombinasikan dcngan
pupd( an organik, yaitu Rp. 8.600.000
dengan RtC ratio 2,"11

Rcspon tanamal kcde lai tcrhadap
penggunaan pupuk hayati pada lahan sub
optimal di Kabupaten Soppeng mampu
melingkatkan hasil sebesar 15-3 l% dan

t.

2.
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meningkatkan pendapatan petani sebesar

24-35Vr
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